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RINGKASAN 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK RUMPUT KEBAR  
(Biophytum petersianum Klotzsch) TERHADAP MOTILITAS, 
VIABILITAS, dan MORFOLOGI SPERMATOZOA MENCIT  

(Mus musculus) MODEL DIABETES MELITUS 

 

Diabetes melitus adalah penyakit metabolik dengan karakteristik 
hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau 
keduanya yang berhubungan dengan kerusakan jangka panjang, disfungsi, atau 
kegagalan organ tubuh. Diabetes melitus (DM) yang tidak ditangani dengan baik 
akan mengakibatkan penyakit infertilitas yang disebabkan oleh adanya kerusakan 
salah satu organ reproduksi pria, yaitu testis yang pada akhirnya dapat 
menurunkan kualitas spermatozoa yang berujung pada masalah kesuburan pada 
pria. Infertilitas karena diabetes melitus dapat disebabkan oleh kerusakan 
epididimis, menyebabkan terganggunya migrasi spermatozoa, dan mengganggu 
dari fungsi reproduksi sehingga dapat ditemukan penurunan jumlah sel 
spermatogonium, jumlah spermatozoa dalam testis dan epididimis, penururunan 
diameter tubulusseminiferus, dan penurunan motilitas (Vignera et al., 2012). 
Hiperglikemia atau tingginya kadar gula dalam darah berperan dalam kerusakan 
sel dengan cara peningkatan reactive oxygen spescies (ROS) yang dapat 
mengakibatkan stres oksidatif jaringan yang akan mengakibatkan radikal 
hidroksil. Peningkatan Reactive Oxygen Species (ROS) menyebabkan cedera sel 
melalui mekanisme peroksidasi lipid dan kerusakan oksidatif protein serta DNA. 
Proses lipid periksidase pada akhirnya merusak membran spermatozoa dan 
mitokondria DNA sehingga menyebabkan penurunan kualitas spermatozoa. 

Pengobatan yang mampu memberikan efek terapi terhadap kondisi 
hiperglikemia dan komplikasi pada DM adalah agen hipoglikemik yang akan 
bekerja dengan menekan stress oksidatif yang ditimbulkan karena kondisi 
hiperglikemik. Selain agen hipoglikemik dapat juga digunakan antioksidan.  
Tumbuhan yang dapat digunakan sebagai terapi herbal, salah satunya adalah 
rumput kebar (Biophytum petersianum Klotzsch) merupakan tanaman asli Papua 
dan diketahui memiliki kandungan flavonoid, dan saponin, dan vitamin E (Hendra 
dkk, 2011).  Antioksidan tersebut merupakan bahan dasar untuk sintesis hormon 
steroid yang dapat memperbaiki kinerja sistem reproduksi laki-laki. Pemberian 
ekstrak rumput kebar terhadap tikus jantan menghasilkan motilitas spermatozoa 
yang lebih aktif. Menurut Azlina (2009), pemberian borax (zat kimia yang 
berbahaya) pada tikus jantan dapat dinetralisir dengan memberikan ekstrak 
rumput kebar sehingga morfologi spermatozoa kembali normal. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui efek ekstrak rumput kebar  
(Biophytum petersianum Klotzsch) terhadap motilitas, viabilitas, dan morfologi 
spermatozoa mencit jantan (Mus musculus) model diabetes melitus. 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang 
dilakukan dalam laboratorium. Rancangan penelitian ini tergolong jenis penelitian 
post test only control group design. Sampel menggunakan dalam penelitian ini 
adalah 30 ekor mencit jantan (Musmusculus) dewasa, berumur 6-8 minggu, dan 
berat badan 25-30 gram. Sampel dibagi secara acak ke dalam 5 kelompok. Sampel 
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di induksi STZ 40 mg/kg BB selama 5 hari berturut-turut untuk membuat model 
diabetes melitus. K- adalah mencit model diabetes mellitus dan diberi CMC Na, 
K+ adalah mencit model diabetes mellitus dan diberi metformin, P1,P2,P3 adalah 
mencit model diabetes mellitus, diberi metformin dan rumput kebar dengan dosis 
67,5 mg/kg BB, 135 mg/kg BB, dan 270 mg/kg BB selama 35 hari. Mencit 
dikorbankan dan diambil organ testisnya, Sampel diambil dari kauda epididymis 
mencit. Kauda epididimis dipotong kedua ujungnya kemudian diletakkan di 
cawan yang berisi pengencer NaCl 0.9%. Spermatozoa didapatkan dengan 
mengurut saluran vas deferen kemudian diaduk agar spermatozoa menjadi 
homogen. 

Hasil penghitungan motilitas spermatozoa pada mencit model diabetes 
mellitus dan diberi ekstrak rumput kebar, persentase motilitas spermatozoa pada 
K- (5,83 ±3,60), K+ (26 ± 5,69), P1 (27,83 ± 7,17), P2 (30,17 ± 11,77), dan P3 
(42 ± 4,56), persentase median viabilitas pada K- (26), K+ (54), P1 (52), P2 
(59,5), dan P3 (71,5), persentase median morfologi pada K- (25,5), K+ (48,5), P1 
(49), P2 (52), dan P3 (58). Hasil uji one way Anova motilitas spermatozoa adalah 
p = 0,001 (α ˂ 0,05), viabilitas spermatozoa p = 0,005 (α ˂ 0,05), dan morfologi 
normal spermatozoa p = 0,001 (α ˂ 0,05). Sehingga disimpulkan terdapat 
perbedaan yang signifikan pada motilitas, viabilitas, dan morfologi spermatozoa.  

Simpulan penelitian ini adalah ekstrak rumput kebar 
(BiophytumpetersianumKlotzsch) meningkatkan motilitas, viabilitas, dan 
morfologi spermatozoa mencit (Musmusculus) model diabetes melitus. Saran 
untuk penelitian ini  Perlu penelitian lebih lanjut pemeriksaan hormon testosteron 
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap motilitas, viabilitas, dan morfologi 
spermatozoa mencit model diabetes melitusdan mencari dosis ekstrak rumput 
kebar yang lebih baik untuk memperbaiki kualitas spermatozoa mencit model 
diabetes mellitus. 
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SUMMARY 

THE EFFECT OF (Biophytum petersianum Klotzsch) EXTRACT ON 
MOTILITY, VIABILITY, AND MORPHOLOGY SPERMATOZOA OF 

MENCIT (Mus musculus) MELITUS DIABETES MODEL 
 

             Diabetes mellitus is a metabolic disease characterized by hyperglycemia 
that occurs due to abnormal insulin secretion, insulin action, or both associated 
with long-term damage, dysfunction, or organ failure. Diabetes mellitus (DM) 
which is not handled properly will result in infertility caused by damage to one of 
the male reproductive organs, the testes which can ultimately reduce the quality of 
spermatozoa which results in fertility problems in men. Infertility due to diabetes 
mellitus can be caused by damage to the epididymis, causing disruption of 
spermatozoa migration, and disrupting reproductive function so that it can be 
found to decrease the number of spermatogonium cells, the number of 
spermatozoa in the testis and epididymis, decrease in seminiferous tubule 
diameter, and decrease in motility (Vignera et al., 2012) ). Hyperglycemia or high 
blood sugar levels play a role in cell damage by increasing reactive oxygen 
species (ROS) which can cause tissue oxidative stress which will cause hydroxyl 
radicals. Increased Reactive Oxygen Species (ROS) cause cell injury through lipid 
peroxidation mechanisms and oxidative damage to proteins and DNA. The lipid 
periksidase process ultimately damages the spermatozoa membrane and 
mitochondrial DNA, causing a decrease in the quality of spermatozoa. 
             Treatment that is able to provide a therapeutic effect on the condition of 
hyperglycemia and complications in DM is a hypoglycemic agent that will work 
by suppressing the oxidative stress caused by hyperglycemic conditions. Apart 
from hypoglycemic agents, antioxidants can also be used. Plants that can be used 
as herbal therapy, one of which is grass kebar (Biophytum petersianum Klotzsch) 
is a native plant of Papua and is known to contain flavonoids, and saponins, and 
vitamin E (Hendra et al, 2011). These antioxidants are the basic ingredients for the 
synthesis of steroid hormones that can improve the performance of the male 
reproductive system. The administration of chewed grass extract to male mice 
results in more active motility of spermatozoa. According to Azlina (2009), the 
administration of borax (a hazardous chemical) to male rats can be neutralized by 
giving the extract of kebar grass so that the morphology of spermatozoa returns to 
normal. 
             The aim of this study was to determine the effect of kebar grass extract on 
the motility, viability, and morphology of mice spermatozoa (Mus musculus) of 
diabetes mellitus. 
             This research is an experimental laboratory study conducted in a 
laboratory. This research design is classified as a post test only control group 
design research. The sample used in this study were 30 adult male mice 
(Musmusculus), 6-8 weeks old, and 25-30 grams body weight. Samples were 
randomly divided into 5 groups. Samples were induced by STZ 40 mg / kg BW 
for 5 consecutive days to make a model of diabetes mellitus. K- is a mouse model 
of diabetes mellitus and given CMC Na, K + is a mouse model of diabetes 
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mellitus and given metformin, P1, P2, P3 is a mouse model of diabetes mellitus, 
given metformin and resistant grass with a dose of 67.5 mg / kg BW, 135 mg / kg 
body weight, and 270 mg / kg body weight. The mice were sacrificed and their 
testicular organs were taken. Samples were taken from the epididymalce squeeze. 
The cauda epididymis is cut off both ends and then placed in a cup containing 
0.9% NaCl diluent. Spermatozoa are obtained by sorting the vas deferent channels 
then stirring so that the spermatozoa become homogeneous. 
             The results of spermatozoa motility calculation in diabetic mellitus mice 
model and given a kebar grass extract, the percentage motility of spermatozoa at 
K- (5.83 ± 3.60), K + (26 ± 5.69), P1 (27.83 ± 7.17 ), P2 (30.17 ± 11.77), and P3 
(42 ± 4.56). Median percentage of viability at K- (26), K + (54), P1 (52), P2 
(59.5), and P3 (71.5). Median morphological percentages are normal at K- (25.5), 
K + (48.5), P1 (49), P2 (52), and P3 (58). The one way Anova test results of the 
spermatozoa profound motility is p = 0,001 (α ˂ 0.05), viability of spermatozoa p 
= 0.005 (α ˂ 0.05), and morphology of spermatozoa p = 0.001 (α ˂ 0, 05). So it 
was concluded that there were significant differences in motility, viability, and 
morphology of spermatozoa. 
             The conclusion of this research is the extract of Kebar grass (Biophytum 
petersianum Klotzsch) to improve the motility, viability, and morphology of mice 
spermatozoa (Mus musculus) of diabetes mellitus model. Suggestions for this 
research Need further research into the testosterone hormone test to determine its 
effect on the motility, viability, and morphology of spermatozoa of diabetes 
mellitus mice and look for a better dose of kebar grass extract to improve the 
quality of spermatozoa of diabetes mellitus mice. 
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